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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengamatan penulis, karya El Polifemo de Oro disusun dengan 

menggunakan sistem komposisi serial dalam pengolahan frase-frase pada ke-empat 

gerakannya. Terdapat beberapa frase atau motif yang tidak menggunakan sistem 

serial, namun masih bersifat atonal. Dalam kasus tersebut, melodi yang tidak 

menggunakan sistem serial tersebut berperan sebagai codetta, coda, dan menjadi 

jembatan untuk menuju deret seri yang akan muncul berikutnya. Dari kombinasi di 

antara penggunaan sistem serial dan sistem atonal non serial dapat disimpulkan 

bawha karya tersebut menggunakan sistem komposisi serial bebas atau serial 

campuran yang lebih lazim disebut dengan  free serialism system.  

Meskipun karya ini bersifat atonal, namun masih terdapat beberapa figur 

yang memiliki kesan tonal. Kesan tonal tersebut muncul dalam format akor maupun 

potongan tangga nada. Namun demikian akor dan tangga nada tersebut tidak 

memiliki peranan pada relasi harmoni musik tonal, sehingga masih bersifat atonal. 

Akor dan potongan tangga nada muncul dalam berbagai bentuk, yaitu akor-akor 

minor dan diminished, serta interval M3 yang menjadi identitas akor mayor. Di 

samping itu juga tangga nada pentatonis dan tangga nada diminished. Hal lain yang 

menimbulkan kesan tonal adalah bagian yang bersifat ritmikal, di dalam bagian 
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tersebut terdapat pengulangan-pengulangan nada seperti akor yang menggunakan 

teknik broken-chord (arpeggio). 

Dari temuan 48 permutasi deret yang muncul dalam matriks berdasarkan 

pengolahan deret P4, pada kenyataannya tidak semua deret digunakan dalam 

penyusunan komposisi. Deret-deret tersebut muncul beragam, baik secara penuh 

maupun dalam bentuk sebagian (subset). Deret-deret yang muncul adalah P4, P9, I0, 

I5, R4, dan RI0. 

B. Saran 

Sebagai penutup, pada umumnya karya yang menggunakan sistem serial 

maupun karya yang menggunakan sistem atonal kurang diminati karena memiliki 

kesan mengarah pada ketidak manusiawian, dalam artian musik tidak bisa difahami 

dan keteraturannya sama sekali tidak bisa dirasakan, serta susah untuk dinikmati 

keindahannya. Supaya dapat menikmati karya musik yang menggunakan sistem serial 

khususnya repertoar El Polifemo de Oro salah satu langkah yang tepat adalah dengan 

menganalisis karya yang menggunakan sistem serial, karena dengan langkah tersebut 

biasanya akan menimbulkan rasa penasaran dan keingintahuan yang akhirnya bisa 

menikmati.  
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